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BAB V PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Dalam era digital yang terus berkembang, kehadiran media sosial telah

menjadi fenomena yang mendominasi interaksi manusia secara global.

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi telah mengubah cara manusia

berinteraksi, berbagi informasi, dan membangun hubungan secara fundamental.

Media sosial dengan berbagai platformnya seperti Facebook, Instagram,

WhatsApp, dan lainnya telah menjadi bagian integral dari kehidupan sehari-hari

manusia modern pada umumnya dan para calon imam Kamilian pada khususnya.

Namun penggunaan media sosial tidak hanya memberikan dampak positif,

tetapi juga memberikan dampak negatif terhadap komunikasi interpersonal,

khususnya dalam konteks panggilan para calon imam Kamilian. Dampak positif

media sosial terlihat dalam penguatan jaringan sosial, di mana para calon imam

Kamilian dapat memperluas dan memperdalam hubungan dengan umat yang

mereka layani, sesama calon imam, dan komunitas gereja secara umum. Media

sosial juga memfasilitasi akses informasi yang lebih luas dan mudah bagi para

calon imam Kamilian, memungkinkan mereka untuk tetap terhubung dengan

berbagai perkembangan gereja dan masyarakat, serta meningkatkan kompetensi

mereka dalam bidang agama dan pelayanan pastoral.

Di sisi lain, terdapat dampak negatif yang perlu diperhatikan dari

penggunaan media sosial. Gangguan terhadap konsentarsi dalam pembelajaran

menjadi salah satu dampak negatif penggunaan media sosial. Hal ini tentu akan

mengurangi kemampuan para calon imam Kamilian untuk memahami dan

menginternalisasi konsep-konsep yang diajarkan. Selain itu, penggunaan media

sosial yang berlebihan juga dapat mengganggu kualitas interaksi para calon imam

Kamilian, baik dengan formator dan sesama calon imam, ataupun dengan umat

yang mereka layani. Lebih dari itu, hal ini dapat mengurangi kemampuan para

calon imam Kamilian untuk mengembangkan keterampilan komunikasi

interpersonal yang efektif.

Menyebarkan hoaks juga menjadi masalah serius, karena dapat

mengancam kepercayaan dan integritas para calon imam pada umumnya dan para

calon imam Kamilian pada khususnya. Hal ini dapat mengganggu hubungan
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antara para calon imam Kamilian dan umat, serta mengurangi efektivitas

pelayanan pastoral mereka. Oleh karena itu, upaya menimimalkan pengaruh

negatif penggunaan media sosial terhadap komunikasi interpersonal para calon

imam Kamilian sangat penting.

Dalam konteks dekret Inter Mirifica, temuan ini menegaskan pentingnya

pendekatan yang seimbang terhadap penggunaan media sosial dalam kehidupan

para calon imam Kamilian. Meskipun media sosial dapat menjadi alat yang

berguna dalam memperkuat komunikasi interpersonal dan mendukung beberapa

hal dalam perjalanan panggilan mereka, tetapi juga perlu diwaspadai potensi

dampak negatifnya. Oleh karena itu, penting bagi para calon imam Kamilian

untuk mengembangkan kesadaran diri yang baik tentang cara menggunakan

media sosial dengan bijaksana sesuai dengan prinsip-prinsip Gereja Katolik.

Secara keseluruhan, penelitian ini memberikan kontribusi penting dalam

pemahaman tentang pengaruh media sosial terhadap komunikasi interpersonal dan

kehidupan rohani para calon imam Kamilian. Dengan memperhatikan prinsip-

prinsip dekret Inter Mirifica, diharapkan para calon imam Kamilian dapat

mengintegrasikan penggunaan media sosial dalam kehidupan rohani mereka

dengan bijaksana, sehingga mampu memperkuat komunikasi interpersonal yang

membangun dan mendukung panggilan mereka dalam pelayanan gerejawi yang

lebih efektif.

5.2 Usul dan Saran

5.2.1 Bagi Gereja

Dewasa ini, gereja menghadapi beragam tantangan dan kesempatan yang

unik seiring dengan perkembangan zaman. Di tengah dinamika masyarakat yang

semakin kompleks dan perubahan yang cepat dalam teknologi dan budaya, gereja

memainkan peran penting dalam membimbing umat dan menjaga relevansinya

sebagai lembaga keagamaan. Menghadapi berbagai tantangan yang terjadi,

terkhususnya dalam konteks komunikasi interpersonal dan penggunaan media

sosial di antara calon imam, gereja perlu mempertimbangkan beberapa langkah

strategis untuk mengoptimalkan komunikasi dan penggunaan media sosial dalam

konteks pembinaan calon imam, sebagaimana diindikasikan dalam dekret Inter

Mirifica.
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Pertama-tama, gereja perlu meningkatkan kesadaran dan pemahaman para

calon imam tentang etika dan tanggung jawab dalam menggunakan media sosial.

Dalam era digital yang begitu cepat berkembang, penting bagi para calon imam

untuk memahami implikasi dari setiap tindakan online terhadap citra diri,

komunitas gereja, dan panggilan mereka sebagai pelayan gereja. Selain itu, gereja

dapat memperkuat pelatihan komunikasi interpersonal bagi calon imam, yang juga

menyangkut penguatan kompetensi dalam berkomunikasi melalui media sosial.

Pelatihan ini dapat mencakup aspek-aspek seperti cara berbicara yang efektif,

mendengar dengan empati, dan membangun hubungan yang sehat dengan umat

dan rekan-rekan sejawat mereka.

Kedua, gereja harus memperkuat pengawasan dan bimbingan terhadap

penggunaan media sosial para calon imam. Dengan memberikan arahan yang

tepat dan memantau aktivitas online mereka secara rutin, gereja dapat membantu

memastikan bahwa para calon imam menggunakan media sosial dengan bijak dan

bertanggung jawab. Tidak hanya itu, gereja juga perlu secara terus menerus

memantau perkembangan dan tren dalam penggunaan media sosial, serta

mengadaptasi strategi komunikasi mereka sesuai dengan perubahan yang terjadi.

Dengan tetap fleksibel dan responsif terhadap dinamika digital, gereja dapat

memastikan bahwa mereka tetap relevan dan efektif dalam mendukung

pembinaan dan pembekalan para calon imam.

5.2.2 Bagi Ordo Kamilian

Ordo Kamilian merupakan sebuah Ordo Pelayan Orang Sakit yang

didirikan oleh Santo Kamilus De Lellis, sekaligus sebagai sebuah lembaga

formasi calon imam. Dalam proses formasinya, Ordo Kamilian tidak menutup diri

terhadap perkembangan teknologi termasuk perkembangan media sosial. Mereka

menyadari bahwa media sosial merupakan bagian integral dari kehidupan zaman

ini dan dapat menjadi alat yang bermanfaat bagi proses formasi dan pelayanan

mereka. Dalam konteks ini, Ordo Kamilian mengakui pentingnya memperbarui

pendekatan pembinaan dan pembentukan para calon imam mereka agar sesuai

dengan realitas zaman yang terus berkembang.

Oleh karena itu, Ordo Kamilian dapat memasukkan pendidikan khusus

mengenai penggunaan media sosial yang bertanggung jawab, dalam proses
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pembinaan dan pembentukan calon imam mereka. Para calon imam perlu

diberikan pemahaman yang mendalam tentang etika dan nilai-nilai yang harus

dipertahankan saat berinteraksi di dunia maya. Selain itu, Ordo Kamilian perlu

secara aktif terlibat dalam memperkuat pendidikan moral dan spiritual bagi calon

imam mereka. Hal ini melibatkan pemahaman yang baik akan nilai-nilai dekret

Inter Mirifica yang mendasari komunikasi interpersonal yang baik dan

mengajarkan cara untuk mengintegrasikan nilai-nilai tersebut dalam setiap aspek

kehidupan, termasuk dalam penggunaan media sosial.

5.2.3 Bagi Formator

Formator dalam sebuah komunitas biara memiliki peran yang sangat

penting dalam membimbing, mendidik, dan membentuk para calon imam atau

releigius. Mereka bertanggung jawab untuk memastikan bahwa calon imam atau

religius tersebut berekembang secara spiritual, intelektual, emosional, dan sosial

sesuai dengan ajaran Gereja Katolik dan tuntunan spiritualitas ordo. Selain itu,

mereka juga bertanggung jawab atas pembinaan dan pendampingan rohani para

calon imam atau religius dalam rangka membentuk kepribadian yang sesuai

dengan panggilan mereka.

Dalam konteks pengaruh media sosial terhadap komunikasi interpersonal

para calon imam Kamilian di Seminari Tinggi St. Kamilus Maumere, para

formator memiliki peran yang penting dalam membimbing dan mendampingi para

calon imam dalam menggunakan media sosial secara bertanggung jawab. Lebih

dari itu, para formator juga berperan penting untuk membimbing dan

mendampingi para calon imam dalam menghadapi tantangan dari media sosial.

Oleh karena itu, sangat diharapkan para formator Kamilian meningkatkan

pemahaman mereka tentang bagaimana media sosial mempengaruhi komunikasi

interpersonal para calon imam. Dengan pemahaman yang mendalam, mereka

dapat mengembangkan program pendidikan dan pembinaan yang relevan dan

efektif dalam menghadapi tantangan yang muncul dari penggunaan media sosial.

Lebih dari pada itu, para formator Kamilian sebaiknya memberikan contoh yang

baik dalam penggunaan media sosial kepada calon imam yang mereka bimbing.

Dengan menunjukkan praktek yang sehat dan bertanggung jawab dalam
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menggunakan meda sosial, mereka dapat menjadi panutan bagi para calon imam

dalam membangun perilaku yang seimbang dan beretika dalam dunia digital.

5.2.4 Bagi Para Calon Imam Kamilian

Para calon imam Kamilian merupakan agen-agen pastoral masa depan

yang memiliki tanggung jawab besar dalam menghadapi perkembangan teknologi,

terutama media sosial yang semakin pesat saat ini. Berhadapan dengan kenyataan

itu, menjadi sangat krusial bagi mereka untuk memiliki pemahaman yang

mendalam mengenai peran serta dampak media sosial dalam kehidupan modern.

Terlebih lagi, para calon imam Kamilian perlu memahami secara mendalam

bagaimana media sosial dapat mempengaruhi kualitas komunikasi interpersonal

mereka, yang mana telah menjadi bagian tak terpisahkan dari interaksi manusia

termasuk dalam konteks kehidupan religius.

Dalam menghadapi realitas ini, diperlukan pembinaan dan pengembangan

keterampilan komunikasi interpersonal yang kuat di antara para calon imam

Kamilian. Meskipun media sosial dapat menjadi alat yang berguna, namun

komunikasi langsung dan hubungan personal tetap menjadi hal yang sangat

penting dalam menjalankan panggilan dan pelayanan rohani. Selain itu, penting

bagi para calon imam Kamilian untuk memahami secara mendalam tentang etika

penggunaan media sosial. Dengan memahami etika ini, mereka dapat menjaga

integritas dan kesucian komunikasi interpersonal mereka dalam era digital yang

semakin terbuka dan terhubung. Lebih dari pada itu, para calon imam Kamilian

juga diharapkan bisa menjadi teladan dalam penggunaan media sosial, dengan

mempromosikan nilai-nilai positif, keterbukaan, dan kerja sama dalam setiap

interaksi online mereka.
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